BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji mengenai pendekatan komunikasi yang
dilakukan langgam.id terhadap gen z dan generasi milenial dalam kegiatan 75
Tahun Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI) di Sumatera Barat
2023. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Langgam.id
telah menerapkan pendekatan komunikasi secara efektif dengan melalukan
pendekatan yang berkaitan dengan pendekatan komunikasi interpersonal.
Dalam komunikasi interpersonal ada empat pendekatan yang dapat dilakukan
diantaranya adalah pendekatan informatif, pendekatan dialogis, pendekatan
persuasif, dan pendekatan instruktif. Namun yang diaplikasikan Langgam.id
hanya ada tiga pendekatan.

Pendekatan komunikasi yang diaplikasikan Langgam.id dalam
pengkaitan terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan diantaranya; pertama
pendekatan informatif, dalam hal ini kegiatan yang dilakukan Langgam.id
yang bersifat informatif yaitu Langgam.id mempublikasi seluruh rangkaian
kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan 75 Tahun PDRI serta membuat
berita mengenai kegiatan dan dipublikasikan di instagram dan website, tidak
hanya media sosial resmi, Langgam.id juga menggunakan media sosial para
konten kreator, influencer, media berita online yang juga ikut serta
membagikan seluruh rangkaian kegiatan dengan tujuan agar kegiatan ini
dapat dicapai oleh masyarakat luas.

Pendekatan yang kedua yaitu pendekatan dialogis, diantaranya ada
kegiatan program diskusi “undanga terbuka memanggil milenial & gen z”
diskusi menuju 75 Tahun PDRI yan dilaksanakan dalam empat kali tahapan
dengan membahas topik-topik terbaru yang merupakan pembaruan dari
Langgam.id diantaranya; a) kepemimpinan pemuda di masa darurat, kini dan
nanti, b) mencari pahlawan sumbar zaman now, c) kisah pesilat dan harimau
pengawal gerilya PDRI, d) relevansi sumatera barat dalam semangat bela
negara. Selain program diskusi, pendekatan dialogis yang dilakukan
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Gen Z” mencari ibu kota Republik dan pesta rakyat merayakan 75 Tahun

PDRI “suara dari rimba jaya” di Dharmasraya.

Pendekatan ketiga yaitu pendekatan persuasif, dalam hal ini
Langgam.id melakukan ajakan atau persuasif melalui media sosial resmi
Langgam.id dengan membagikan flayer dan broadcast ajakan untuk
mengikuti serangkaian kegiatan 75 Tahun PDRI di Sumatera Barat. Secara
keseluruhan Langgam.id dalam melakukan pendekatan terhadap milenial dan
gen z dengan tujuan ingin mensosialisasikan mengenai PDRI lebih luas dan
ingin mempertahankan sejarah PDRI di Sumatera Barat sudah efektif
dilaksanakan dengan melakukan tiga pendekatan yang terdapat dalam
pendekatan komunikasi pada bagian komunikasi interpersonal.

Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna , dari itu perlu masukan
dan kritikan yang membangun. Pun demikian, untuk penelitian ini penulis
memberikan saran yang ditemukan yaitu sebagai berikut:

1. Langgam tentunya harus terus mempertahankan dan bahkan
meningkatkan kegiatan yang berhubungan dengan sejarah Pemerintahan
Darurat Republik Indonesia (PDRI). Sehingga sejarah mengenai PDRI
dapat semakin terus dikenal oleh masyarakat Sumatera Barat bahkan
seluruh masyarakat indonesia. Sehingga perjuangan selama 7 bulan yang
berlangsung dari Desember 1948 hingga Juli 1949 dapat terus dihargai
dan dipertahankan oleh kalangan masyarakat.

2. Untuk masyarakat terutama masyarakat Sumatera Barat agar lebih
meningkatkan rasa peduli dan menghargai sejarah apapun salah satunya
adalah sejarah PDRI. Pada dasarnya sejarah PDRI merupakan tonggak
penting pertahanan Indonesia hingga Kemerdekaan Indonesia dapat kita
rasakan hingga saat ini. Selain itu masyarakat tidak harus selalu
menunggu sejarah ini dibagikan akan tetapi ciptakan suatu hal yang
berkesan agar sejarah dapat dihargai, dicintai seluruh kalangan

masyarakat.



Pendekatan-pendekatan yang digunakan dan diaplikasikan oleh
Langgam.id sudah cukup efektif, dengan Kklasifikasi menggunakan
pendekatan informatif, pendekatan dialogis, pendekatan persuasif.
Namun dalam hal ini, penulis memiliki saran agar Langgam.id tetap
dapat mengaplikasikan pendekatan instruktif yang dimana pendekatan
ini  dapat memberikan rasa ingin  berkontribusi  dalam
mempertahankan sejarah PDRI, Seperti yang sudah dijelaskan
bahwasannya pendekatan instruktif ini merupakan proses penyampaian
pesan komunikator kepada komunikan dimana komunikator memiliki

otoritas yang lebih tinggi dibanding komunikan.



